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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Upacara kematian rnerupakan salah satu dari dua upacara terpenting dalam 

kehidupan orang Cina di samping upacara Perkawinan. Kematian merupakan duka yang 

terbesar bagi keluarga yang ditinggalkan. Kematian itu tidak bisa ditolak karena semua 

orang akan mati, kematian itu bukanlah suatu hal yang harus ditakuti. Orang Cina 

percaya bahwa setiap orang yang telah meninggal dunia, arwahnya tetap hidup, bahkan 

menjaga kehidupan keluarganya. Salah satu unsur terpenting dalam upacara kematian 

adalah pemimpin upacara kematian karena dialah yang mengatur pelaksanaan upacara 

tersebut. Dia membacakan doa untuk arwah yang meninggal agar diberi kelancaran 

menuju alam baka. Oleh karena itu kelancaran suatu upacara kematian bergantung 

sepenuhnya pada pemimpin upacara kernatian. 

Di Jakarta ada beberapa sebutan untuk pemimpin upacara kematian. Orang 

Hakka dari Singkawang menyebutnya bosong, yaitu orang yang mengatur dan memimpin 

tata cara upacara kematian dan doa-doa untuk dipanjatkan kepada dewa-dewa. Karena 

kemarnpuannya inilah maka bosong dipercaya untuk memimipin upacara kematian 

masyarakat Cina Hakka di Jakarta yang biasanya dilakukan di Rumah Duka Jelarnbar. 

Orang Hakka digunakan oleh pernerintah Kolonia! Belanda pada abad 19 sebagai 

pekerja tambang dan pada abad itu pula para perantau Cina makin bertambah besar. 

Kebanyakan orang yang merantau ke Asia Tenggara berasal dari propinsi Guangdong, 

Fujian dan Guangxi. Para buruh Cina ini banyak merantau di sepanjang pantai Timur 



Sumatera dan di pulau Bangka, Belitung dan Kalimantan Barat. Pada abad itu juga terjadi 

perkawinan campur antara orang-orang Cina laki-laki dengan wanita Dayak. 

Orang-orang Cina yang pertama datang ke Kalimantan Barat dalarn jumlah yang 

besar di pertengahan abad 18 untuk menambang emas. Pada tahun 1770 orang-orang 

Cina masuk ke Kalimantan Barat untuk bekerja kepada Sultan sambas di pertambangan 

emas di punggung pulau Kalirnantan. Dalam perkembangannya, mereka temyata tidak 

hanya bisa bekerja di bidang pertambangan emas tetapi juga bisa bercocok tanam dan 

membuat perahu dengan muatan 580 ton. 

Orang-orang Hakka berasal dari Guangdong, keahliannya terbatas pada pertanian, 

karena mereka berasal dari pedalaman Cina. Orang-orang Hakka inilah yang banyak 

berada di Kalimantan Barat terutama di Singkawang dan mereka berasimilasi dengan 

masyarakat setempat, tetapi kebudayaan masyarakat Cina masih melekat dalam pikiran 

dan perilaku mereka. 

1.2 Permasalahan 

Dalam skripsi ini permasalahannya adalah : 

a. bagaimana upacara kematian orang Hakka dilakukan? 

b. apa tugas pemimpin upacara tersebut? 

c. apa perlengkapan upacara tersebut? 
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1.3 Ruang Lingkup Permasalahan 

Penelitian dilakukan tentang upacara kematian seorang kepala keluarga oleh 

orang-orang Hakka yang berasal dari Singkawang, yang sekarang telah menetap di 

Kampung Krendang Jakarta Baral, di Rumah Duka Jelambar Jakarta Barat. 

1.4 Tujuan Penulisan 

Skripsi ini bertujuan untuk menguraikan upacara kernatian yang dilakukan oleh 

keluarga Hakka di Kampung K.rendang Jakarta Barat yang dipimpin oleh bosong. 

1.5 Metodologi Penelitian 

Penelitian yang dilakukan secara deskriptif. Pengumpulan data dilakukan 

melalui penelitian Kepustakaan dan penelitian lapangan. Pengumpulan data melalui 

penelitian kepustakaan dilakukan dari buku-buku berbahasa Indonesia, berbahasa lnggris 

dan berbahasa Mandarin. Pengumpulan data melalui penelitian lapangan dilakukan 

melalui pengamatan terlibat dan wawancara terhadap orang Hakka yang berasal dari 

Singkawang yang sekarang tinggal di Kampung Kerendang Jakarta Barat. Wawancara 

dilakukan dengan mengajukan wawancara langsung kepada informan berdasarkan daftar 

pertanyaan. Jika perlu pertanyaan akan diajukan di luar dari daftar tersebut tetapi daftar 

pertanyaan yang telah dibuat tetap merupakan acuan. 

1.6 Alasan Pemilihan Tempat dan Obyek Penelitian 

Penulis skripsi ini memilih infonnan yang tinggal di Jakarta, yaitu di rumah 

keluarga di Jalan Krendang, Jembatan Lima. Mereka masih memakai tata upacara 

kematian ini secara turun temurun. Tempat yang kedua adalah Rumah Duka Jelambar 
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yang berada di Jalan Jembatan Dua, Jakarta Barat. Berpedoman pada informasi yang 

diberikan oleh informan, Rumah Duka Jelambar adalah tempat yang paling sering 

digunakan untuk menyelenggarakan tata upacara kematian menurut tradisi rnasyarak:at 

Cina di Jakarta, khususnya mereka yang beragama Budha. Di Rurnah Duka itu sudah 

disediakan bosong (orang yang memimpin upacara kematian). Lagipula Rumah Duka 

Jelambar sebagai obyek penelitian tidak jauh dari ternpat tinggal penulis. 

1.7 Sistematika Penyusunan Skripsi 

Skripsi ini terdiri dari Empat Bab yaitu: 

BAB I :  

PENDAHULUAN, berisi latar belakang rnasalah, perrnasalahan dan ruang lingkup 

masalah, tujuan penulisan, metodologi penelitian, alasan pemilihan tempat dan obyek 

penelitian, sistematika penyusunan skripsi, dan sistem ejaan bahasa Cina yang digunakan. 

BAB II :  

UPACARA KEMA TIAN CINA TRADISIONAL, memandikan jenazah, upacara masuk 

peti, upacara tutup peti, upacara pemakaman. 

BAB Ill: 

MASY ARAKA T HAKKA SINGKA WANG, bahasa, mata pencaharian, pendidikan, 

sistem kekerabatan, religi masyarakat Hakka Singkawang, Shenisme di kalangan Orang 

Hakka Singkawang, bersembahyang di rumah, kuburan, dan kelenteng, cara 

bersembahyang dan sarana yang dipakai di rumah dan kelenteng. 

BAB IV: 

UPACARA KEMATIAN maksud dan tujuan, jalannya upacara secara lengkap, upacara 

sebelum jenazah di masukkan peti, upacara masuk peti atau Jie Bok ( r u  mu ), 
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upacara May Song ( t#  j  ), upacara pemberangkatan atau Cut San ( chu shan #tlI )  

upacara penyempurnaan dirnakamkan atau diperabukan) upacara peringatan seratus hari, 

upacara peringatan setahunan setelah kematian atau Siao Siang ( xiao xiang hf ), 

lambang dan makna yang terkandung dalam upacara kematian, upacara kematian orang 

Hakka Singkawang yang sudah pindah ke Jakarta. 

BABV: 

KESIMPULAN 

Daftar kepustakaan 

Glosari 

Lampiran 

1.8 Sistem Ejaan bahasa Cina yang Digunakan 

Di dalam skripsi ini, penulis menggunakan ejaan resmi yang berlaku 

di RRC, yaitu Hanyu Pinyin, diikuti (aksara Han-nya). Kata yang sudah lazim digunakan 

didalam bahasa lain seperti " Hakka, Hokkian, dan sebagainya akan ditulis dalam bahasa 

tersebut lalu diikuti padanannya dalam bahasa Mandarin dengan ejaan Hanyu Pinyin dan 

aksara Han untuk istilah yang muncul pertama kali saja. 
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